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Abstrak 

 
 

Manusia memiliki ketebatasan adalah kodrat alam. Pemikiran modern memang 
memprioritaskan rasionalitas ketimbang takhayul. Tetapi rasionalitas yang berlebih-
lebihan menganggap semuanya bisa diselesaikan dengan akal budi, maka tak ubahnya 
seperti takhayul baru. Takhayul yang berasal dari rasionalitas yang melebihi 
kapasitasnya. 
Dalam perkembangan sains yang mengutamakan rasionalitas secara berlebihan, 
digawangi oleh tradisi pemikiran. Newtonian-Cartesian. Ternyata di dalam sika dan Isafat 
tradisi tersebut telah luluh lantak. Filsafat timur, pemikiran post-modern, pemikiran post-
postmodern, baik yang berada dalam sayap kanan atau sayap kiri, semuanya mengkritik 
habis pemikiran modern tersebut. Pemikiran modern yang gagal membawa perubahan 
berarti bagi manusia. 
Perubahan yang terjadi di dunia Isafat dan sika ini nampak ditangkap oleh ilmu hukum, 
sebelum ilmu-ilmu lain bereaksi. Prop. Tjip menyatakan permasalahan hukum yang 
bersumber pada perilkau dan deep ecology. Persoalan yang lekat dengan etika dan prinsip 
keserasian sika baru dengan mistisisme timr. 
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